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ABSTRAK

EFEKTIVITAS FORMULASI SEDIAAN SPRAY MINYAK ATSIRI
DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.) SEBAGAI INSEKTISIDA
TERHADAP MORTALITAS NYAMUK Culex quinquefasciatus

ADISA VETIARLINA NGGOLUT
2443017224

Penyakit filariasis (kaki gajah) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh nyamuk Culex quinquefasciatus. Berbagai upaya dilakukan
untuk memutus mata rantai penyebaran nyamuk tersebut, salah satunya
dengan cara pengendalian vektor menggunakan bioinsektisida. Minyak atsiri
Ocimum basilicum adalah salah satu minyak atsiri yang memiliki potensi
bioinsektisida dengan kandungan kimia sebagai penolak nyamuk. Metode
penelitian ini menggunakan 625 ekor nyamuk Culex quinquefasciatus yang
kemudian diberi perlakuan yang sama dan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu
kontrol negatif (propilen glikol dan alkohol), formula satu (OLE 10%),
formula dua (OLE 20%), formula tiga (OLE 30%) dan kontrol positif
(Baygon®). Tiap kelompok uji diberisi 25 ekor nyamuk dengan replikasi 5
kali. Data diperoleh dengan mengamati mula kerja, waktu jatuh 90 (KT90),
dan kematian nyamuk (LC50 dan LC90). Hasil penelitian menunjukan bahwa
kontrol negatif tidak berpengaruh pada waktu jatuh, mula kerja, serta
mortalitas nyamuk. Mula kerja paling cepat terdapat pada konsentrasi minyak
atsiri 30% yaitu dengan rerata 1,098 detik. Nilai LC50 yang dipaparkan pada
nyamuk Culex quinquefasciatus adalah 8,081% dan LC90 adalah 15,627%.
Waktu jatuh 90 (KT90) yang efektif terjadi pada konsentrasi 30% dan rerata
mortalitas tertinggi pada formula 3 yaitu 100%. Berdasarkan uji efikasi
minyak atsiri Ocimum basilicum memiliki potensi sebagai bioinsektisida
terhadap nyamuk Culex quinquefasciatus.

Kata kunci : Culex quinquefasciatus, Ocimum basilicum, bioinsektisida,
mula kerja, waktu jatuh, mortalitas nyamuk.



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE FORMULATION OF BASIC LEAF
ESSENTIAL OIL SPRAY FORMULATION (Ocimum basilicum L.)
AS INSECTICIDE AGAINST MORTALITY MOSQUITO Culex
quinquefasciatus

ADISA VETIARLINA NGGOLUT
2443017224

Filariasis (elephant foot) is a disease caused by mosquitoes Culex
quinquefasciatus. Various efforts have been made to break the chain of
mosquito distribution, one of which is vector control using bioinsecticides.
Essential oil Ocimum basilicum is one of the essential oils that has the
potential of bioinsecticide with chemical content as a mosquito repellent.
This research method uses 625 mosquitoes Culex quinquefasciatus which
were then given the same treatment and divided into 5 groups, namely
negative control (propylene glycol and alcohol), formula one (OLE 10%),
formula two (OLE 20%), formula three (OLE 30%) and positive control
(Baygon® ). Each test group contained 25 mosquitoes with 5 replications.
Data were obtained by observing the onset of action, fall time of 90 (KT90),
and mosquito mortality (LC50 and LC90). The results showed that the
negative control had no effect on the time of fall, the start of work, and the
mortality of mosquitoes. The fastest onset of action is found at a
concentration of 30% essential oil with an average of 1.098 seconds. LC50
value exposed to mosquitoes Culex quinquefasciatus is 8.081% and LC90 is
15.627%. The effective fall time of 90 (KT90) occurred at a concentration of
30% and the highest average mortality in formula 3 was 100%. Based on
essential oil efficacy test Ocimum basilicum has potential as a bioinsecticide
against mosquitoes Culex quinquefasciatus.

Keywords : Culex quinquefasciatus, Ocimum basilicum, bioinsecticides,
onset of action, time of fall, mosquito mortality.
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